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Abstrak  
Telah dilakukan penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu Tipe Webbed 
Berorientasi  Inkuiri Terbimbing Dengan Tema Rainbow Cake Untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran, 
mengetahui keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar, dan respons siswa terhadap 
perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat ini mengacu 4-D Models tetapi hanya sampai pada 
tahap develop (pengembangan). Kelayakan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu Tipe Webbed 
Berorientasi  Inkuiri Terbimbing Dengan Tema Rainbow Cake didasarkan pada  hasil penilaian dosen 
dan guru IPA serta respons siswa. Penilaian dosen dan guru meliputi silabus, RPP, LKS, Buku siswa, dan 
kisi-kisi lembar penilaian. Uji coba perangkat pembelajaran dilaksanakan di kelas VIII A MTs Al-
Hidayah Kendal, Ngawi sebanyak 25 siswa. Hasil pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu 
Tipe Webbed Berorientasi  Inkuiri Terbimbing Dengan Tema Rainbow Cake menunjukkan bahwa 
kelayakan perangkat pembelajaran dari hasil validasi dosen dan guru IPA MTs Al-Hidayah diperoleh 
hasil rata-rata skor silabus 83%, RPP 81%, Buku Siswa 83%, LKS 87%, dan kisi-kisi lembar penilaian 
87%, dengan kategori sangat layak. Keterlaksanaan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 
dengan skor rata-rata semua aspek 3,58%. Hasil belajar siswa pada kognitif produk memperoleh tingkat 
ketuntasan 92%, pada kognitif proses memperoleh hasil rata-rata 89% dengan katagori sangat baik, pada 
aspek psikomotor diperoleh hasil rata-rata 87,75% dengan katagori sangat baik pada aspek afektif 
diperoleh hasil rata-rata 88,08% dengan katagri sangat baik. Dari ketiga aspek berarti hasil belajar siswa 
dikatakan tuntas. Respon siswa sangat positif terhadap perangkat pembelajaran dengan persentase 96,4%. 
Kata Kunci: Model Inkuiri Terbimbing, Rainbow Cake, Kelayakan Perangkat, Keterlaksanaan 
Pengelolaan Pembelajaran, Hasil Belajar, Dan Respon Siswa 
 
Abstract 
This research has been conducted the development of teaching material of Integrated Science Type of 
Webbed Oriented Guided Inquiry by the  Theme Rainbow Cake For Students SMP / MTs Class VIII . 
This study aims to produce a viable device or valid for use in learning , knowing adherence to the 
implementation of learning , learning outcomes , and student responses to the learning device . This 
device development refers to the 4- D Models , but only reached the stage of develop (development). 
Advisability of science Integrated teaching material Type Webbed  Oriented Guided Inquiry With theme 
Rainbow Cake based on the assessment results of a science teacher and lecturer and student responses. 
Lecturer and teacher assessment includes syllabus , lesson plans , worksheets , student book, and the 
lattice sheet valuation . Learning device trials conducted in Class VIII A MTs Al - Hidayah Kendal , 
Ngawi many as 25 students . The results of the development of science Integrated teaching material Type 
Webbed Oriented Guided Inquiry with Theme Rainbow Cake indicate that the advisability study of the 
results of the validation lecturer and science teacher MTs Al - Hidayah obtained an average yield of 
86.4% balanced syllabus , RPP 85.2 % , Book students are 85.3 % , 85.3 % worksheets , and assessment 
sheet grilles 83.3 % , with a very reasonable or valid category . Enforceability of the learning process can 
be done well with the average score of all aspects of 3.70 % . Student learning outcomes in the cognitive 
product gained 92 % completeness level , the cognitive process of acquiring an average yield of 88 % 
with very good category , the psychomotor aspects of the obtained results an average of 87,75 % with 
very good categories on the affective aspects of the results obtained average 88.08 % with categori very 
well . Of the four aspec learning outcomes students completed . Student response  was very positive 
towards learning device with a percentage of 96.4 % . 
Keywords :  Guided Inquiry Model , Rainbow Cake , Advisability Tool , implementasion of lisson plan, 
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Rainbow cake dibuat dari bahan-bahan makanan 
yang dibutuhkan oleh tubuh selain itu juga menggunakan 
zat aditif maka dari itu kue ini juga mempunyai efek 
samping pada sistem pencernaan jika di konsumsi secara 
berlebihan. Zat aditif yang digunakan pada Rainbow cake 
adalah pewarna, pemanis, pengembang, pengawet, dan 
penyedap. Zat aditif ini di bedakan menjadi zat aditif 
alami dan zat aditif buatan. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, 
peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu 
Tipe Webbed Berorientasi Inkuiri Terbimbing Dengan 
Tema Rainbow Cake Untuk Siswa Smp/Mts Kelas Viii”. 
Diharapkan penelitian ini akan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa tentang materi IPA secara utuh baik 
dari ranah kognitif, psikomotorik dan afektif serta 
meningkatkan kemampuan siswa dalam  memecahkan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
 
METODE 
Pengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu tipe 
webbed berorientasi inkuiri terbimbing tema Rainbow 
cake untuk siswa SMP/MTs. Dilakukan mengacu pada 
model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan dengan 
tidak melakukan tahap dessimenate. Perangkat 
pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed berorientasi 
inkuiri terbimbing tema Rainbow cake untuk siswa 
SMP/MTs yang selanjutnya divalidasi oleh dosen Sains 
dan guru IPA SMP. Perangkat yang telah divalidasi 
kemudian dilakukan ujicoba terbatas kepada 25 siswa 
kelas VIII A MTs Al Hidayah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan penelitian yang terdiri  dari 3 tahap yaitu 
define, design, develop. Pada tahap pengembangan ini 
dihasilkan perangkat pembelajaran IPA  terpadu tema 
Rainbow cake. Perangkat IPA Terpadu yang telah 
dikembangkan selanjutnya mengalami proses telaah dan 
validasi serta ujicoba terbatas pada 25 siswa kelas VIII A 
di MTs Al Hidayah. Berdasarkan saran penelaah,  
validator, hasil belajar siswa dan angket respons siswa 
diperoleh perangkat pembelajaran IPA Terpadu yang 
layak atau valid digunakan dalam  pembalajaran. Berikut 
ini akan dikemukakan pembahasan yang lebih rinci 
tentang kelayakan perangkat  berdasarkan validator, 
keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa dan 
respons siswa terhadap pembelajaran IPA Terpadu. 
Validasi perangkat pembelajaran 
Validasi dilakukan oleh dosen Sains dan guru IPA MTs 
Al Hidayah dengan menggunakan lembar validasi. 
Lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan data 
penilaian terhadap perangkat pembelajaran IPA Terpadu 
tema Rainbow cake  yang dianalisis secara deskriptif 














Menurut Riduwan (2010) apabila kriteria validasi 
perangkat pembelajaran mendaatkn penilaian dengan 
presentase sebesar ≥ 61% sesuai skala Likert maka 
perangkat pembelajaran dikatakan layak atau valid 
digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan gambar 1.  
Diperoleh kriteria kelayakan silabus dengn presentase 
sebesar 86,4%; kriteia kelayakan RPP dengan presentase 
sebesar 85,2%; kelayakan buku siswa dengan presentase 
sebesar 85,3%; kelayakan LKS  dengan presentase 85,3% 
dan kelayakan kisi-kisi lembar penilaian sebesar  83,3%. 
Kelima kriteria tersebut termasuk dalam kategori sangat 
layak karena berada pada interval 81%-100% 
Keterlaksanaan pembelajaran 
Uji coba terbatas pembelajaran IPA terpadu tipe webbed 
dengan model inkuiri  terbimbing ini dilaksanakan dalam 
2 (dua) kali pertemuan. Pembelajaran IPA terpadu tipe 
webbed berorientasi inkuiri terbimbing dengan tema 
Rainbow cake di MTs Al-Hidayah Kendal Ngawi 
terlaksana dengan baik. Keterlaksanaan pembelajaran 
pada masing-masing pertemuan disajikan dalam bentuk 
tabel dibawah ini. 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
berorientasi inkuiri terbimbing 
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Gambar 1. Grafik hasil validasi terhadap perangkat 
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4. Respons siswa sangat positif terhadap perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan dengan 
persentase 96,4% 
Saran  
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan 
penelitian, maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Pengembangan perangkat IPA terpadu tipe webbed 
sebelum menentukan tema seharusnya benar-benar 
dicari kompetensi dasar yang bisa dipadukan tidak 
hanya dua kompetensi dasar tetapi lebih dari dua 
kompetensi dasar sehingga dapat membentuk jaring 
laba-laba dan ditemukan tema yang sesuai dengan 
kompetensi dasar tersebut. 
2. Sebagai guru hendaknya mengelola dan 
mengkondisikan kelas dengan baik agar pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran tidak melebihi waktu yang 
telah direncanakan dalam RPP. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan 
tidak menyita waktu guru mata pelajaran selanjutnya. 
3. Pengembangan perangkat pembelajaran tipe webbed 
pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada 
tahap penegembangan (develop), oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian hingga tahap selanjutnya yaitu 
penyebaran (disseminate) agar perangkat 
pembelajaran dapat digunakan secara luas. 
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